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3.1 Konsep Dasar Aplikasi
Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan; lamaran;
penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang direka untuk
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat

digunakan oleh sasaran yang dituju.

3.2 Microsoft Visual Basic 6.0

Program Microsoft Visual Basic merupakan bahasa pemrograman tingkat
tinggi (High Level Languange). Microsoft Visual Basic juga merupakan bahasa
pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman
berorientasi pada objek. Microsoft Visual Basic memiliki beberapa versi yaitu
Microsoft Visual Basic 3.0, Microsoft Visual Basic 5.0, Microsoft Visual Basic
Versi 6.0, VB. Net. Dan mungkin akan berkembang lagi dengan berbagai versi dan
semakin sempurna dalam penggunaannya.

Menurut Kusrini (2007:171), “Visual Basic adalah salah satu bahasa
pemrograman komputer”. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang
dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic
merupakan salah satu development tool, yaitu alat bantu untuk membuat berbagai
macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows.

Menurut Suhata, (2005:3), “Visual Basic 6.0 merupakan salah satu bahasa
pemrograman yang dapat digunakan untuk menyusun dan membuat program
aplikasi pada lingkungan sistem operasi windows”. Program aplikasi dapat berupa

program database, program grafis, dan lain sebagainya. Di dalam visual basic 6.0



sudah terdapat kompenen-kompenen yang sangat membantu pembuatan program
aplikasi.

Adapun alasan penulis menggunakan pemrogramman Visual Basic Versi 6.0
yaitu antara lain :

a. Bahasa pemrograman ini berbasis Windows sehingga seorang
programmer dapat membuat penampilan semenarik mungkin.

b. Program ini sangat User Friendly.

c. Mudah dalam penanganan database serta mudah dalam pembuatan
laporan.

d. Cara penggunaan program ini cukup mudah bagi seorang
programmer masih pemula.

Dengan adanya Microsoft Visual Basic 6.0 ini dapat memudahkan para
programmer untuk membuat program yang familier untuk pemakai (User) karena
menggunakan visualisasi dan animasi yang cukup tinggi serta tampilan yang
menarik untuk dilihat.

Karena  kemiripannya  dengan pemrograman basic, bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic ini menjadi lebih mudah untuk dipahami dan
dipelajari. Microsoft Visual Basic 6.0 ini mempunyai kemampuan yang sangat
besar dalam membuat program-program yang lebih kompleks. Microsoft Visual
Basic terdiri dari beberapa versi, dan Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan
penyempurnaan dari versi sebelumnya. Keunggulan dari Microsoft Visual Basic
6.0. Sejak diciptakan versi pertamanya pada tahun 1991, Microsoft Visual Basic
kini telah mencapai versi yang keenam yang memilki keunggulan dari versi

sebelumnya. Berikut ini beberapa keunggulan dari Microsoft Visual Basic 6.0:



a. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih
banyak.

b. Memiliki compiler yang dapat menghasilkan output file
executable (.exe).

c. Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang lebih lengkap.

d. Membuat flat form pembuatan program yang diberi nama developer
studio.

e. Sarana akses data yang lebih cepat dan handal untuk
membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi dan
kompleks.

f. Penambahan kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan

kaidah struktur bahasa Microsoft Visual Basic 6.0.

3.3 Power Designer 15.3

Power Designer adalah salah satu Tools yang dapat dipergunakan untuk
membangun/merancang sebuah Basis data melalui ER-DIAGRAM (CDM),
merancang sistem melalui Data Flow Diagram (DFD) serta mampu membuat
Program Aplikasi.

Ada beberapa Tools yang disiapkan oleh Power Designer, diantaranya
adalah:
a. Data Architec
Yaitu sebuah Tools yang dipergunakan untuk merancang Basis Data
melalui Conceptual Data Model (CDM) yang dapat di generate ke bentuk
Physical Data Model (PDM) dan selanjutnya dapat di generate ke Basis

Data (MS-Access, My SQL, SQL Server, FoxPro, dan lain-lain)



b. Proses Analyst
Yaitu sebuah Tools yang dipergunakan untuk merancang sistem
melalui Data Flow Diagram (DFD), yaitu sebuah rancangan aliran data yang

terjadi pada proses-Proses yang dirancang pada sebuah sistem informasi.

3.4 Penggajian (Payroll)

Menurut Alimansyah (2003), Gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa
yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan Manajer, Pegawai
Administrasi, Supervisor dan lain-lain, dan pada umumnya gaji dibayarkan secara
tetap tiap bulan.

Menurut Amir Abadi Yusuf (2000), Penggajian (Payroll) adalah sistem
yang menyajikan cara-cara penggajian pegawai secara memadai dan akurat,
menghasilkan laporan-laporan penggajian yang diperlukan, dan menyajikan

informasi kebutuhan pegawai kepada manajemen.

3.5 Absensi

Fungsi absensi sering dianggap sebagai bagian yang paling penting dan
berpengaruh dalam menghitung total gaji, bahkan bisa dikatakan sebagian besar
proses menghitung total gaji berasal dari kegiatan absensi. Karena output yang akan
di keluarkan dari proses absensi merupakan penghitungan untuk total gaji agar

dapat di jumlahkan.

3.6 Menghitung total gaji

Fungsi Menghitung total gaji ini merupakan suatu fungsi yang baru untuk
menggantikan sebuah proses atau cara yang ada sebelumnya yang telah ada di PT.

Indotrans Mandiri, walaupun sudah terkomputerisasi tapi masih menggunakan



microsoft excel yang dimana kesalahan masih sering terjadi karena kesalahan
Inputan absensi yang dilakukan berulang-ulang di setiap harinya. Oleh karena itu
fungsi hitung total gaji memperbaiki fungsi yang ada. Dengan memberikan Inputan
berupa berapa jumlah bolos maka dihitung berapa potongan yang akan di berikan
kepada karyawan yaitu gaji pokok di kurangi total potongan, dan penambahan
diberikan saat Inputan lembur yang disesuaikan dengan berapa jam karyawan
tersebut melakukan lembur setelah semua dihitung, gaji pokok di kurangi total

potongan dan penambahan jumlah lembur akan menghasilkan total gaji.

3.7 Konsep Dasar Basis Data

3.7.1 Bagian Alir Dokumen

Definisi Flowchart atau Diagram Alur menurut Sugiyono (2005:29) adalah
“Gambar simbol - simbol yang digunakan untuk menggambarkan urutan proses
atau instruksi-instruksi yang terjadi di dalam suatu program komputer secara
sistematis dan logis”.

Berhubung komputer membutuhkan hal-hal yang terperinci maka bahasa
pemograman bukan alat yang boleh dikatakan baik untuk merancang sebuah
algoritma awal, Alat yang banyak dipakai untuk membuat algoritma adalah diagram
alir (flowchart).

Diagram alir dapat menunjukan secara jelas arus pengendalian suatu
algoritma yakni bagaimana melaksanakan suatu rangkaian kegiatan logis secara
sistematis juga dapat memberikan gambaran dua dimensi yang berupa simbol-

simbol. Masing — masing simbol telah ditetapkan terlebih dahulu fungsi dan artinya,



simbol-simbol tersebut dipakai untuk menunjukan berbagai kegiatan operasi dan
pengendalian.
Menurut Jogiyanto (2005:795),”Bagan alir adalah bagan (chart) yang

menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika”.

3.8 Sistem Basis Data

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem yang
menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk
menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah
organisasi/instansi sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang
diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan.

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu
Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data
(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak), Pengelola Basis Data

(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat opsional).

3.8.1 Database

Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data yang
berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara
database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah
database hanya merupakan sebuah File.

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data
operasional lengkap dari suatu organisasi/instansi yang diorganisasi/dikelola dan

disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan



komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan

pemakainya.

3.8.2 Database Management System

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS)
merupakan kumpulan File yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya.
Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri
dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, menghapus data,
dan melaporkan data dalam basis data.

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah:

1. Data Definition Language (DDL)

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang
diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi
perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam File khusus yang
disebut data dictionary/directory.

2. Data Manipulation Language (DML)

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat.
3. Query
Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi.

3.8.3 Diagram Kontex (Diagram Contex)

Menurut Kiristanto (2003), diagram kontek adalah sebuah diagram

sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan



keluaran dari sistem. Diagram kontek direpresentasikan dengan lingkaran tunggal

yang mewakili keseluruhan sistem.

3.8.4 Diagram Aliran Data (DAD)

Menurut Kendall (2003), diagram aliran data (DAD) merupakan suatu
teknik analisa data terstruktur yang menggambarkan mengenai masukan (input),

proses dan keluaran (output) sistem.

3.8.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. ERD digunakan untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif komplek.
Dengan ERD kita dapat menguji model dan mengabaikan proses apa yang harus
dilakukan (Al-barha bin jadmudin, 2005: 130).

ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu:

1. One to one relationship

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom
primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya mengerjakan
satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen
saja.

2. One to many relationship

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang paling

sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen



saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam pekerjaan
sekaligus.

3. Many to many relationship

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa
record pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya

satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan.

3.8.6 Hierarchy plus Input-Output (HIPO)

Menurut Jogiyanto (2001), HIPO merupakan data dokumentasi program
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus
pengembangan sistem. HIPO telah dirancang dan dikembangkan secara khusus
untuk menggambarkan suatu struktur bertingkat guna memahami fungsi dari

modul-modul suatu sistem.



